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Abstract: Profil Pelajar Pancasila diformulasikan dari tujuan pendidikan 

nasional Indonesia. Pelajar Pancasila adalah peserta didik yang kepribadiannya 

seluruhnya berlandaskan falsafah Pancasila atau nilai-nilai sila Pancasila. Saat 

menerapkan kurikulum merdeka, siswa secara alami diharuskan membuat atau 

menyelesaikan projek melalui kegiatan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi konteks, masukan, proses, dan produk dari program P5 di SD 

Negeri Kaliwungu 4. Menggunakan jenis penelitian evaluatif dengan model CIPP 

(Context, Input, Process, and Product) yang dikembangkan oleh Stufflebeam. 

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Kaliwungu 04 dengan subjek yaitu Kepala 

Sekolah, Guru, Penjaga Sekolah, dan Peserta didik dengan teknik pengumpulan 

data melalui wawancara, observasi, dan dokumen dengan teknik Analisa data 

yaitu reduksi data, data display¸dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil 

penelitian didapatkan hasil jika program P5 sudah berjalan dengan kategori baik 

dari segi konteks, input, proses, dan produk namun masih membutuhkan 

beberapa pengoptimalan untuk sekolah dalam menciptakan kondisi lingkungan 

sekolah yang mendukung program P5.   
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Pancasila (P5) 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan hal yang penting 

dalam kehidupan manusia. Setiap manusia yang 

lahir mendapatkan Pendidikan untuk dapat 

menguasai dan mengembangkan pengetahuan 

serta keterampilan yang dibutuhkan untuk 

menghadapi tantangan di masa yang akan datang. 

Seiring berjalannya waktu pendidikan di 

Indonesia mengalami perubahan, termasuk 

perubahan kurikulum. Kurikulum memainkan 

peran penting dalam seluruh proses Pendidikan. 

Kurikulum perlu ditingkatkan kualitasnya agar 

dapat mencapai tujuan pendidikan dengan 

menyesuaikan kondisi di setiap sekolah, 

memperhatikan kebutuhan serta perkembangan 

siswa, dan selaras dengan perkembangan 

nasional.  (Hidyani, 2018).   

Kurikulum Merdeka merupakan 

kurikulum yang bertujuan mengembangkan 

karakter melalui konsep Profil Pelajar Pancasila. 

Karakter Profil Pelajar Pancasila diformulasikan 

dari tujuan pendidikan nasional Indonesia (Kahfi, 

2022). Salah satu karakteristik utama dari 

kurikulum merdeka adalah ketekunan siswa 

dalam mengembangkan keterampilan lunak dan 

karakteristik sesuai dengan Profil Projek Pelajar 

Pancasila dalam (Sulistyani, et al., 2022), dimana 

pelajar Pancasila adalah peserta didik yang 

kepribadiannya seluruhnya berlandaskan falsafah 

Pancasila atau nilai-nilai sila Pancasila. Saat 

menerapkan kurikulum merdeka, siswa secara 

alami diharuskan membuat atau menyelesaikan 

projek melalui kegiatan tersebut, siswa dapat 

mengembangkan potensi dan keterampilannya di 

berbagai bidang tertentu. Dalam pelaksanaan 

proyek penguatan profil pelajar pancasila (P5) 

pada kurikulum Merdeka ini terdapat enam 

dimensi menurut Keputusan kepala badan 

standar, kurikulum, dan asesmen Pendidikan 

(Nomor 009 tahun 2022) yaitu beriman, 

berkhinekaan global, gotong royong, mandiri, 

bernalar kritis, dan kreatif. 

Sebagai program yang dirancang untuk 

memperkuat karakter dan kompetensi peserta 

didik melalui penerapan nilai-nilai Pancasila, 

evaluasi pelaksanaan program P5 di tingkat 

sekolah dasar menjadi langkah penting untuk 

memastikan program ini tetap relevan dan 

efektif. Evaluasi yang menyeluruh 

memungkinkan sekolah untuk mengidentifikasi 

pencapaian, kendala, serta peluang perbaikan 

yang dapat diimplementasikan. Selain 

memberikan gambaran nyata mengenai 
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pelaksanaan di lapangan, hasil evaluasi juga 

berfungsi sebagai dasar dalam merumuskan 

langkah-langkah strategis untuk meningkatkan 

kualitas pelaksanaan di masa depan. Dengan 

demikian, evaluasi program P5 diharapkan 

mampu membentuk generasi yang tidak hanya 

unggul secara intelektual, tetapi juga berkarakter, 

kreatif, dan siap menghadapi tantangan sesuai 

dengan nilai-nilai Pancasila. 

Evaluasi program P5 yang dilaksanakan 

di SD Negeri Kaliwungu 04 memiliki tujuan 

untuk mengevaluasi konteks, masukan, proses, 

dan produk dari program P5 di SD Negeri 

Kaliwungu 04. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain adalah dengan 

menggunakan model CIPP (Context, Input, 

Process and Product) yang dikemabngkan oleh 

Stufflebeam. Stufflebeam dalam (Syarifah, 2021) 

meluaskan salah satu model yang sering dipakai 

ialah model CIPP evaluation models (Context, 

Input, Process, and Product) selaku pendekatan 

model pada evaluasi dengan terarah untuk 

mencapai bahan dalam pengambilan ketetapan. 

Model evaluasi CIPP dapat dibagi dalam 4 

komponen yakni Context, Input, Process, dan 

Product (Fahrudin, 2020). Context mengacu pada 

kondisi lingkungan, termasuk faktor alam dan 

sosial, di mana program dilaksanakan (Sumadi et 

al., 2023). Input mencakup semua sumber daya 

yang digunakan atau ditargetkan selama 

pelaksanaan program (Maudyna et al., 2023). 

Process menggambarkan bagaimana program 

pembelajaran dijalankan, sedangkan Product 

merujuk pada hasil yang dicapai oleh program 

tersebut (Yasa et al., 2023). Model evaluasi CIPP 

dianggap cocok untuk mengevaluasi P5 di 

sekolah dasar (Mualifa et al., 2024). 

Penelitian ini dilaksanakan SD Negeri 

Kaliwungu 04 yang merupakan lembaga 

pendidikan dasar yang terletak di Dusun Kalisat, 

Desa Kaliwungu, Kecamatan Kaliwungu, 

Kabupaten Semarang, Jawa Tengah. Sekolah ini 

memiliki letak yang strategis dan lingkungan 

yang nyaman untuk proses belajar peserta didik. 

Waktu penelitian ini dilaksanakan setiap hari 

Sabtu pada pagi hari. Dengan subjek penelitian 

yaitu 1 Kepala Sekolah, 9 Guru PNS, 1 Guru 

GTT, 1 Guru PTT, 1 Penjaga Sekolah, dan 

Peserta didik. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini yaitu wawancara, observasi, dan 

dokumen. Wawancara ini dilakukan dengan 

kepala sekolah, guru kelas, dan peserta didik 

yang berkaitan dengan gambaran umum program 

proyek penguatan profil pelajar Pancasila (P5), 

konteks program, hal yang melatarbelakangi 

program evaluasi, input program, sarana dan 

prasarana, mekanisme penyelenggaraan dan 

hambatan dalam pelaksanaan program. 

 Observasi dilakukan untuk 

mengumpulkan data dalam penyelenggaraan 

program, yang berfokus pada aspek konteks, 

input, proses, dan produk dalam pelaksanaannya. 

Pengumpulan data berupa observasi sarana 

prasarana penunjang program serta bagaimana 

proses pelaksanaannya. Mengumpulkan data 

dengan dokumen dalam penelitian ini digunakan 

data untuk mengumpulkan data tertulis dan arsip 

dalam program. Dokumen yang dimaksud adalah 

panduan proyek penguatan profil pelajar 

Pancasila (P5), program sekolah, dan profil 

sekolah. 

Teknik Analisa data dalam penelitian ini 

menggunakan model Miles dan Huberman, yaitu: 

reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan (Ahmadi, 2014).  Dari penelitian ini 

analisis data yang dilakukan peneliti secara 

kualitatif dengan uraian menurut data-data yang 

sudah diperoleh. Data yang diperoleh dari hasil 

hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 

dari pelaksanaan program. Kemudian peneliti 

merangkum sesuai fokus pembahasan, data akan 

dianalisis menggunakan model evaluasi CIPP. 

Langkah langkah analisis data deskriptif 

kualitatif melihabtkan tiga tahapan yaitu reduksi 

data, data display dan penarikan kesimpulan. 

1. Reduksi Data  

Reduksi data menekankan pada pemokusan 

data yang akan diambil oleh peneliti. Proses 

ini berlangsung sejak awal pertanyaan 

penelitian dibuat sampai data penelitian 

dikumpulkan.  

2. Data display  

Setelah data direduksi, maka langkah 

selanjutnya adalah, dalam penelitian 

deskriptif kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori.  Tujuan 

mendisplaykan data untuk memudahkan 

memahami apa yang terjadi dan 

merencanakan kerja selajutnya berdasarkan 

apa yang telah dipahami tersebut. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Sugiyono (2017) menjelaskan langkah ke tiga 

dalam analisis data deskriptif kualitatif yaitu 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
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Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila 

tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh 

bukti-bukti yang valid dan konsisten saat 

peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan 

data maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Evaluasi Konteks 

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan 

Kepala Sekolah SD Negeri Kaliwungu 04 Ibu Ina 

Supriyati,S.Pd. SD mengenai latar belakang dari 

program P5 di sekolah menyatakan bahwa: 

“hal yang melatarbelakangi program di 

sekolah ini yaitu untuk meningkatkan 

pengembangan diri bagi peserta didik yang 

khususnya ini di kelas atas, program ini juga 

bertujuan untuk menggali dari potensi 

peserta didik sesuai nilai Pancasila dalam 

menghadapi kehidupan mendatang”. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Kepala Sekolah mengenai tujuan dari program 

P5 di sekolah ini menyatakan bahwa: 

“tujuan program di sekolah ini terkait 

dengan meningkatkan pemahaman terhadap 

nilai-nilai Pancasila tentunya mengenai 

karakter dalam melaksanakan itu ada 

beberapa tujuan yang pertama itu tentunya 

untuk membentuk belajar yang memiliki 

karakter, karakternya sesuai nilai 

Pancasila  yang merupakan tujuan sesuai 

dengan nilai-nilai Pancasila seperti beriman, 

bertakwa, gotong royong, kemudian kreatif, 

mandiri, dan juga berpikir kritis bertujuan 

agar peserta didik tidak hanya cakap atau 

cerdas dalam akademik akan tetapi juga 

dapat berinteraksi kemudian ada kerjasama 

kemudian memunculkan empati terhadap 

orang lain di sekitarnya juga menumbuhkan 

rasa tanggung jawab terhadap lingkungan 

sosialnya kemudian tujuan yang berikutnya 

yaitu untuk membekali peserta didik 

mempersiapkan menghadapi tantangan yang 

akan datang dan tidak kalah pentingnya dari 

ketiga tujuan itu yaitu tujuan yang berikutnya 

itu untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

yang holistic dan berkelanjutan”. 

Berdasarkan hasil dari wawancara 

dengan Kepala Sekolah mengenai peran 

Kepala Sekolah dalam program di sekolah 

menyatakan bahwa: 

“peran kepala sekolah dalam pelaksanaan 

program itu diantaranya adalah sebagai 

pemimpin keterlaksanaan program di 

sekolah kemudian pengambil keputusan 

maupun kebijakan kegiatan program, juga 

membangun komitmen tentang kerjasama 

dengan berbagai pihak kemudian menjadi 

pemantauan dan evaluasi”. 

 

Hal ini diperkuat oleh Ibu YOP guru kelas 4 

(fase B) menyatakan bahwa: 

”kemudian peran guru dalam program yang 

pertama sebagai fasilitator tentu ya guru itu 

sebagai fasilitas dalam pengajaran karakter 

memberikan teladan terus pemberian 

pembiasaan karakter dalam kehidupan 

sehari-hari dan juga membimbing dan 

memberikan umpan balik kepada peserta 

didik,, menciptakan lingkungan belajar yang 

kreatif, inovatif sehingga peserta didik tidak 

merasa bosan ataupun jenuh dalam 

pembelajaran dan pengelolaan kelas yang 

mendukung karakter kolaborasi dengan 

orang tua dan komite sekolah itu sangat 

penting ya terus kemudian ada partisipasi 

dalam kegiatan ekstrakurikuler”. 

 

Berdasarkan wawancara dan studi 

dokumen dengan Kepala Sekolah mengenai 

pedoman program menyatakan bahwa: 

“yang menjadi pedoman pelaksanaan 

program di sekolah itu kurikulum Merdeka 

berdasarkan Permendikbud Ristek nomor 

56/m/2023 ini tentang pelaksanaan 

kurikulum merdeka”. 

 

Berdasarkan wawancara dengan Kepala 

Sekolah mengenai kesesuaian tujuan program 

dengan kebutuhan seolah menyatakan bahwa: 

“kesesuai program tentu 

untuk pelaksanaannya sudah 

dipertimbangkan tentunya disesuaikan 

dengan kondisi atau berdasarkan konteks 

lingkungan di sekolah ini sebagai misal 

lingkungan sekolah ini berada di lingkungan 

desa yang memiliki usaha industri seperti 

pembuatan kerupuk, pembuatan keripik, dan 

juga ada yang pemanfaatan sampah-sampah 

bekas atau daur ulang, jadi untuk 

kesesuaiannya sudah dipertimbangkan 
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sesuai dengan lingkungan di sekolah dan 

juga sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

untuk menumbuhkan nilai Pancasila”. 

 

Hal ini diperkuat dengan pernyataan dari guru 

kelas 1 (fase A) menyatakan bahwa: 

“sesuai dengan kebutuhan di SD Negeri 

Kaliwungu 04 yaitu kami membiasakan anak 

memperkuat karakter peserta didik agar 

memiliki nilai-nilai moral, etika, dan 

kebudayaan dalam Pendidikan dari kegiatan 

program ini diharapkan peserta didik itu 

mampu mengembangkan apa yang ada 

dalam pikiran dan tingkah laku mereka 

dalam sebuah karya yang berdaya guna”. 

 

Evaluasi Input 

Dalam perencanaan awal dari projek yang 

dilaksanakan, melalui wawancara didapatkan 

hasil sebagai berikut: 

“proses awal perencanaan program di 

sekolah melibatkan serangkaian langkah 

yang dirancang untuk memastikan bahwa 

program ini dapat diterapkan dengan efektif 

dan sesuai dengan kebutuhan sekolah. 

adapun langkah yang dapat diambil yaitu 

pemahaman tentang program, menentukan 

tujuan program, pemilihan tema sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik melibatkan 

semua pihak yang terkait, melakukan analisis 

kebutuhan, menyusun rencana aksi program, 

menyusun jadwal kegiatan perencanaan 

pembinaan untuk guru, menyusun sistem 

penilaian dan evaluasi, komunikasi dan 

sosialisasi program, dan pelaksanaan 

program”. 

 

Hasil dari wawancara dan observasi dapat 

disimpulkan bahwa perencanaan awal program 

sudah sesuai untuk keberhasilan program 

tersebut. Dalam proses awal perencanaan 

program kepala sekolah dan guru melakukan 

pemahaman tentang program itu sendiri, 

menentukan tujuan dari program, memilih tema 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik, 

melibatkan semua pihak yang terkait, melakukan 

analisis kegiatan program, menyusun jadwal 

kegiatan, melakukan pembinaan kepada guru 

terkait P5, menyusun penilaian dan evaluasi serta 

komunikasi dan sosialiasi kegiatan di sekolah. 

Dengan begitu perencanaan yang sudah 

disiapkan akan dapat berjalan dengan efektif dan 

akan membentuk peserta didik yang sesuai 

dengan nilai Pancasila dan memiliki 

keterampilan sosial, serta siap untuk menghadapi 

tantangan yang akan datang. 

Berkaitan dengan sumber daya manusia 

yang terlibat dalam program didapatkan hasil 

melalui wawancara yaitu :  

“yang terlibat di dalam kegiatan program di 

sekolah yaitu yang pertama kepala sekolah 

kemudian, guru, karyawan, peserta didik, 

juga melibatkan orang tua, komite sekolah, 

pengawasan Pendidikan, yaitu pengawas 

sekolah yang setiap kali berkunjung atau 

memonitoring kegiatan di sekolah kemudian 

melibatkan masyarakat dan lingkungan 

sekitar dan juga melibatkan lembaga-

lembaga pendidikan dan organisasi mitra 

seperti lembaga puskesmas, kepolisian, 

koramil yang juga sering kali memonitoring 

ataupun berkunjung di sekolah ini”. 

 

Hasil dari wawancara dan observasi dapat 

disimpulkan bahwa sumber daya manusia yang 

terlibat dalam program adalah semua warga 

sekolah, yang pertama ada kepala sekolah 

sebagai pemimpin, pengawas, dan yang 

bertanggung jawab dalam kegiatan, ada juga guru 

dan staf yang mendukung dan menjadi fasilitator 

untuk peserta didik dalam berlangsungnya 

kegiatan, tidak lupa peserta didik yang 

melakukan kegiatan program  tersebut, ada juga 

orang tua dari peserta didik dan masyarakat 

sekitar yang memberikan dukungan dan 

membangung kolaborasi dengan sekolah yang 

berguna untuk memperkuat kegiatan dalam 

membentuk karakter peserta didik sesuai dengan 

nilai-nilai Pancasila. 

Pada sarana dan prasarana yang 

menunjang dalam pelaksanaan program melalui 

wawancara dan observasi didapatkan hasil sudah 

memadai dan memenuhi dalam berlangsungnya 

program. Sarana dan prasarana seperti bahan dan 

alat dalam kegiatan, media dan teknologi, ruang 

kelas yang mendukung. Terdapat juga 

lingkungan sekolah yang mendukung, seperti 

area luar kelas yang digunakan untuk kegiatan 

sehingga peserta didk dapat meningkatkan 

pengalaman belajar yang sehingga mereka dapat 

berkreatif dan inovatif dalam proyek kegiatan 

yang berlangsung. Ketersediaan sarana dan 

prasarana yang memadai akan membantu peserta 

didik dalam mengembangkan keterampilan 

mereka seperti gotong royong, berpikir kritis, 

mandiri, dan kreatifitas sesuai dengan nilai 

Pancasila. Dengan begitu sarana dan prasarana 

https://doi.org/10.29303/jipp.v10i2.3319


Wardani & Hardini (2025). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 10 (2): 1174 – 1184 

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v10i2.3319 
 

1178 

 

yang ada dapat dimanfaatkan peserta didik dalam 

kegiatan program.  

Dana dan anggaran dalam program 

didapatkan hasil bahwa menggunakan dana 

pribadi dari guru dikarenakan jumlah peserta 

didik yang tidak begitu banyak sehingga guru 

menggunakan dana pribadi dalam kegiatan, 

namun bahan dan alat yang digunakan rata- rata 

menggunakan bahan yang sudah tidak dipakai 

atau memanfaatkan barang bekas yang ada 

disekitar. Pada saat ini sekolah ini menggunakan 

tema Gaya Hidup Berkelanjutan yang dimana 

dalam kegiatan ini peserta didik menggunakan 

barang bekas. Contohnya menggunakan galon 

bekas untuk membuat pot bunga. Tidak hanya 

dengan dana pridadi dari guru saja tetapi di 

sekolah ini melakukan kolaborasi dengan orang 

tua dalam kegiatan seperti market day. Tetapi 

selain kegiatan market day guru dan peserta didik 

memanfaatkan bahan dan alat yang ada disekitar 

untuk melakukan kegiatan sehingga tidak 

memerlukan dana yang begitu banyak. 

 

Evaluasi Proses 

Dalam proses pelaksanaan program 

berjalan dengan baik, serta mendapatkan 

antusiasme peserta didik yang tinggi. Hal ini 

sejalan dengan pernyataan dari wali murid kelas 

6 (fase C) menyatakan bahwa: 

“saya melihat prosesnya berjalan baik, anak-

anak terlihat antusias dan bersemangat 

setiap kali program ini berlangsung mereka 

mempersiapkan segala sesuatunya dengan 

sungguh-sungguh, dan guru-guru sangat 

mendukung serta membimbing mereka 

dengan baik. Proses penerapan P5 ini anak-

anak diberikan kesempatan untuk bekerja 

sama dalam kelompok, berpikir kreatif, serta 

berpartisipasi aktif dalam berbagai kegiatan 

yang mengasah keterampilan sosial dan 

kepedulian terhadap lingkungan”. 

 

Keberhasilan P5 bergantung pada 

perencanaan yang matang, termasuk juga 

pemahaman tentang program, penentuan 

tujuan, analisis kebutuhan, penyusunan rencana 

kegiatan, serta evaluasi dan sosialisasi 

program. Selain itu, kerja sama antara pihak 

sekolah dan masyarakat sangat penting dalam 

mendukung program ini, baik melalui 

pembelajaran tematik, kegiatan kepemimpinan, 

maupun program pembiasaan seperti sekolah 

ramah anak dan antibullying. Dengan kesiapan 

yang baik dan kolaborasi yang terjalin erat, 

program dapat menciptakan lingkungan 

sekolah yang dapat membentuk karakter 

peserta didik yang tidak hanya cerdas secara 

akademik tetapi juga memiliki nilai-nilai 

Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. 

Pelaksanaan program memberikan manfaat 

bagi peserta didik baik dari segi akademik 

maupun sosial emosionalnya. Hal ini dijelaskan 

melalui wawancara kepada peserta didik yang 

sebagai berikut “saya jadi lebih mandiri, lebih 

kreatif, dan lebih bisa bekerja sama dengan 

teman-teman kak, juga bisa belajar dari 

pengalaman nyata”. Program ini membantu 

peserta didik membantu untuk menumbuhkan 

nilai sesuai nilai dalam Pancasila. Dengan 

kegiatan yang berbasis proyek mengajarkan 

peserta didik untuk menjalin kerja sama dengan 

peserta didik lainnya dan bertanggung jawab 

dengan apa yang sedang dikerjakannya. 

Kegiatan ini juga melibatkan orang tua peserta 

didik yang dapat memberikan motivasi ataupun 

dorongan kepada anaknya untuk aktif dalam 

kegiatan P5 di sekolah. 

 

Evaluasi Produk 

Pada aspek product ini untuk mengetahui 

dampak program yang bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas dan dampak dari 

berbagai proyek yang telah dilaksanakan oleh 

peserta didik. Berdasarkan wawancara yang 

dilakukan terhadap guru kelas 1 yaitu :  

“dampak program terhadap guru 

peningkatan kompetensi profesional, 

peningkatan keterlibatan dan kepemimpinan, 

tantangan baru dalam pembelajaran, 

dampak program, terhadap peserta didik 

perubahan karakter yang positif, 

peningkatan sikap positif terhadap 

pembelajaran, pengelolaan emosi yang lebih 

baik, dampak program terhadap lingkungan 

sekolah secara keseluruhan menciptakan 

suasana sekolah yang positif, menyenangkan 

dalam setiap program kegiatan yang 

berlangsung di sekolah”.  

 

Pembahasan 

Aspek Konteks 

Pada aspek context yang meliputi latar 

belakang, tujuan, pedoman, peran kepala sekolah 

dan guru dalam program, dan kesesuaian tujuan 

program. Latar belakang dari program yaitu 

program untuk meningkatkan pengembangan diri 

bagi peserta didik yang khususnya ini di kelas 

atas, program ini juga bertujuan untuk menggali 
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dari potensi peserta didik sesuai nilai Pancasila 

dalam menghadapi kehidupan mendatang. 

Program P5 di SD Negeri Kaliwungu 04 

merupakan implementasi dari Kurikulum 

Merdeka berdasarkan Permendikbud Ristek No 

56/M/2023 yaitu tentang pelaksanaan kurikulum 

Merdeka yang didalamnya terdapat program P5. 

Selanjutnya diadakannya program P5 di 

SD Negeri Kaliwungu 04 ini dengan tujuan 

program di sekolah ini terkait dengan 

meningkatkan pemahaman terhadap nilai-nilai 

Pancasila tentunya mengenai karakter dalam 

melaksanakan itu ada beberapa tujuan yang 

pertama itu tentunya untuk membentuk belajar 

yang memiliki nilai Pancasila  yang merupakan 

tujuan P5 sesuai dengan nilai-nilai Pancasila 

seperti beriman, bertakwa, gotong royong, 

kemudian kreatif, mandiri, dan juga berpikir 

kritis bertujuan agar peserta didik tidak hanya 

cakap atau cerdas dalam akademik akan tetapi 

juga dapat berinteraksi kemudian ada kerjasama 

kemudian memunculkan empati terhadap orang 

lain di sekitarnya juga menumbuhkan rasa 

tanggung jawab terhadap lingkungan sosialnya 

kemudian tujuan yang berikutnya yaitu untuk 

membekali peserta didik mempersiapkan 

menghadapi tantangan yang akan datang dan 

tidak kalah pentingnya dari ketiga tujuan itu yaitu 

meningkatkan kualitas pendidikan yang holistik 

dan berkelanjutan. 

Dalam suatu program P5 di sekolah tidak 

lupa terdapat peran dari kepala sekolah dan guru 

yang mendukung kegiatan tersebut. kepala 

sekolah memiliki peran penting dalam program 

di sekolah yaitu sebagai pemimpin 

keterlaksanaan program  di sekolah kemudian 

pengambil keputusan maupun kebijakan kegiatan 

program, juga membangun komitmen tentang 

kerjasama dengan berbagai pihak kemudian 

menjadi pemantauan dan evaluasi program di 

sekolah, sedangkan peran dari guru dalam 

program di sekolah juga sangat berpengaruh 

untuk berlangsungnya program tersebut yaitu 

memiliki peran sebagai fasilitator yang 

membimbing peserta didik dalam memahami 

nilai-nilai Pancasila melalui kegiatan yang 

berbasiskan proyek dalam program, sebagai 

motivator yang memberikan inspirasi kepada 

peserta didik untuk lebih kreatif dan inovatif, 

mandiri, dan berpikir kritis dalam memecahkan 

suatu masalah yang dikerjakan dalam proyek, 

guru juga menciptakan lingkungan belajar yang 

aktif dan kolaboratif, sehingga peserta didik 

dapat mengembangkan kemampuan mereka, 

sebagai perancang pembelajaran yang kreatif 

inovatif dalam menyusun proyek yang sesuai 

dengan kehidupan sehari-hari peserta didik dan 

dapat meningkatkan keterampilan kerjasama, 

komunikasi dengan orang lain, dan juga peduli 

dengan lingkungan, dan juga menjalin kerja sama 

dengan orang tua peserta didik dalam kegiatan 

yang sedang berlangsung. 

Kemudian untuk kesesuaian program di 

sekolah disesuaikan dengan kondisi lingkungan 

sekitar sekolah yang dapat mendukung kegiatan 

program P. Kesesuaian tujuan program ini dapat 

mendukung kebutuhan pembelajaran yang tidak 

hanya menekankan pada aspek akademiknya saja 

tetapi juga menanamkan nilai Pancasila kepada 

peserta didik. Program dirancang untuk 

membentuk peserta didik memiliki nilai sesuai 

nilai Pancasila seperti beriman, bertaqwa, gotong 

royong, kreatif, mandiri, dan bernalar kritis. 

Program ini mengajarkan peserta didik untuk 

berinteraksi dengan orang lain, bekerja sama, dan 

bertanggung jawab dengan yang mereka 

kerjakan. Dengan program P5 membekali peserta 

didik dengan keterampilan yang dibutuhkan, 

seperti kemampuan berpikir kritis, pemecahan 

masalah, dan adaptasi terhadap perubahan. 

Dengan ini sekolah akan menciptakan generasi 

penerus yang memiliki nilai Pancasila dan 

keterampilan sosial yang baik untuk menghadapi 

tantangan di masa yang akan datang. 

 

Aspek Input 

Pada aspek input yang meliputi 

perencanaan awal, sumber daya manusia yang 

terlibat, sarana prasarana, dan dana atau anggaran 

yang mendukung dalam program P5 di SD 

Negeri Kaliwungu 04. Perencanaan awal dalam 

program di sekolah mencakup beberapa elemen 

yang penting untuk mendukung keberhasilan 

program. Langkah awal dalam perencanaan awal 

ini yaitu memahami tentang program, 

menentukan tujuan, menentukan tema P5 yang 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik di 

sekolah, melibatkan semua warga sekolah dalam 

kegiatan. Sekolah perlu melakukan analisis 

kebutuhan untuk menentukan proyek yang 

relevan dengan kondisi lingkungan sekolah dan 

karakteristik peserta didik. Kemudian melakukan 

penyusunan tim kerja oleh guru untuk kelancaran 

program. Guru perlu mendapatkan pelatihan 

terkait dengan kegiatan program dan 

pembelajaran yang berbasis proyek untuk 

diterapkan kepada peserta didik, sekolah juga 

menyusun rencana jawdal kegiatan program, 
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target yang dicapai, dan evaluasi program. 

Dukungan dari kepala sekolah, orang tua, dan 

masyarakat sekitar juga menjadikan program P5 

berjalan dengan efektif.  

Sumber daya manusia yang terlibat dalam 

program mencakup dari berbagai pihak yang 

berperan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi program P5. Dalam program ini guru 

berperan penting dalam proses kegiatan P5, 

karena guru bertanggung jawab dalam 

merancang proyek sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik, membimbing peserta didik dalam 

proyek yang berdasarkan pengalaman, dan 

mengevaluasi perkembangan keterampilan 

peserta didik. Kepala sekolah juga berperan 

sebagai pemimpin dalam program di sekolah, 

mengawasi, dan bertanggung jawab. Peserta 

didik yang melakukan kegiatan program yang 

sudah dirancang, ada juga orang tua peserta didik 

dan masyarakat yang mendukung berjalannya 

program sekolah. Selanjutnya terdapat sarana dan 

prasarana dalam kegiatan program, di sekolah 

yang menjadi hal penting dalam mendukung 

berlangsungnya program di sekolah. Sarana dan 

prasarana  dalam program disana terdapat 

gedung seperti ruang kelas yang menjadi tempat 

untuk kegiatan ini berlangsung, tidak hanya itu, 

buku panduan program, media digital seperti 

laptop yang membantu memunculkan kreatif dan 

inovatif peserta didik. Lingkungan sekolah yang 

mendukung kreativitas dan kolaborasi yang 

nyaman untuk kegiatan yang menumbuhkan 

nilai-nilai Pancasila. Dengan saran dan prasarana 

yang memadai pelaksanaan program P5 di 

sekolah akan berjalan dengan lebih efektif. 

Terkait dengan dana atau anggaran yang 

digunakan untuk kegiatan program, sekolah 

melakukan kolaborasi terkait anggaran yang 

digunakan dengan orang tua dari peserta didik 

dengan memberitahu kegunaan dana ini. 

Melakukan komunikasi dengan orang tua tentang 

kegiatan program yang akan dilakukan sehingga 

orang tua mengetahui kegunaan dana tersebut. 

Kolaborasi dengan orang tua ini dapat berupa 

sumbabngan sukarela, bantuan material, atau 

dukungan dalam bentuk tenaga sesuai dengan 

proyek yang sudah dirancang oleh sekolah. 

Dengan keterlibatan orang tua dalam program P5 

di sekolah yang membantu dari segi dana atau 

anggaran ini juga dapat memperkuat hubungan 

sekolah dengan orang tua berjalan baik dan dapat 

membantu peserta didik dalam menumbuhkan 

nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.  

 

Aspek Proses 

Pada aspek process yang membahas proses 

pelaksanaan dan manfaat dari program P5 di 

sekolah. Proses pelaksanaan program dilakukan 

dengan berbasiskan proyek yang dapat 

menumbuhkan nilai-nilai Pancasila pada peserta 

didik. Program ini dimulai dengan perencanaan 

oleh kepala sekolah dan guru dari pemilihan tema 

yang sesuai dengan kebutuhan sampai dengan 

keberhasilan dari program tersebut. kemudian 

peserta didik terlibat aktif dalam semua kegiatan 

program yang dilakukan secara kolaborasi, 

eksplorasi yang berdasarkan proyek mandiri 

maupun berkelompok. Dalam pelaksanaan 

program guru berperan sebagai fasilitator untuk 

membimbing dan menumbuhkan kreativitas, 

gotong royong, dan berpikir kritis peserta didik. 

Dalam menumbuhkan nilai-nilai Pancasila pada 

peserta didik dapat dilakukan dengan berbagai 

kegiatan seperti kegiatan kepemimpinan dan 

sosial, ekstrakurikuler, pengembangan 

lingkungan sekolah yang positif, sekolah ramah 

anak dan program pembiasaan, keterlibatan 

orang tua dan masyarakat seperti keterlibatan 

orang tua dan kolaborasi dengan masyarakat. 

Evaluasi program dilaksanakan secara berkala 

untuk mengetahui pemahaman dan keterampilan 

yang didapatkan peserta didik dalam program, 

sehingga program ini dapat berjalan dengan lebih 

baik dalam menumbuhkan nilai Pancasila pada 

peserta didik. 

Selanjutnya terdapat manfaat yang 

didapatkan dalam program, manfaatkan yang 

didapatkan untuk peserta didik baik akademiknya 

maupun sosial. Dengan pembelajaran yang 

berbasiskan proyek dan pengalaman yang 

dimiliki peserta didik, mereka diajak untuk 

berpikir kritis, kreatif, dalam menyelesaikan 

masalah. Program juga menanamkan nilai 

Pancasila, mendorong peserta didik untuk 

berkolaborasi melalui kegiatan tersebut, 

meningkatkan keterampilan dalam 

berkomunikasi, dan membangun rasa peduli 

sosial. Program P5 memberikan pengalaman 

yang bermakna karena peserta didik dapat 

bereksplorasi berbagai permasalahan nyata di 

lingkungan mereka dan mencari solusi secara 

mandiri maupun bersama teman-temannya. 

Dengan adanya program P5, peserta didik tidak 

hanya memperoleh pemahaman akademik saja, 

tetapi juga dibekali dengan nilai Pancasila, 

sehingga mereka lebih siap menghadapi 

tantangan di masa depan dan menjadi warga 
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negara yang berkontribusi positif bagi 

masyarakat dan lingkungan. 

 

Aspek Produk 

Pada aspek produk yang membahas 

dampak dari program mendapatkan hasil bahwa 

program memberikan dampak yang baik dalam 

perkembangan nilai Pancasila dan keterampilan 

pada peserta didik. Dengan kegiatan yang 

berbasiskan proyek dan pengalaman dari peserta 

didik mereka dapat menjadi lebih kreatif, 

mandiri, dan bertanggung jawab dalam pekerjaan 

yang sedang dilakukan, serta memiliki rasa 

peduli dengan lingkungan sekitar. Program P5 

juga membantu peserta didik mengembangkan 

kemampuan komunikasi dan kerja sama, dan 

untuk membangun sikap gotong royong serta 

empati terhadap sesama. Program ini juga 

menanamkan nilai-nilai moral dan etika yang 

sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, seperti 

kejujuran, disiplin, dan tanggung jawab, yang 

tercermin dalam sikap dan perilaku sehari-hari 

peserta didik. 

Dampak program P5 bagi kepala sekolah 

memimpin semua warga dalam pelaksanaan 

program sekolah, mendorong sekolah untuk 

terciptanya budaya sekolah yang lebih 

kolaboratif dan inovatif dalam mengembangkan 

program, menyesuaikan nilai -nilai Pancasila 

dengan visi dan misi sekolah, aktif dalam 

perencanaan dan pengawasan pelaksanaan 

program, dan juga memperkuat pengembangan 

guru dalam program. Terdapat juga dampak 

untuk guru yaitu untuk meningkatkan profesional 

guru, merancang dan mengembangan dengan 

ide-ide yang kreatif dan inovatif, membangung 

komunikasi dengan orang tua, menggali kreatif 

pada peserta didik dalam program yang 

dikerjakan, dan menjadi fasilitator dalam 

pembelajaran. Kemudian dampak bagi peserta 

didik yaitu mengembangkan nilai-nilai Pancasila 

melalui kegiatan berbasis proyek dan 

pengalaman peserta didik, mendorong peserta 

didik untuk lebih kreatif dan inovatif, 

menumbuhkan rasa tanggung jawab kepada 

peserta didik terhadap proyek yang sedang 

dikerjakan, dapat menjalin kolaborasi dengan 

teman lainnya, dan kegiatan dapat mendorong 

peserta didik untuk berpikir kritis, kreatif, dan 

peduli dengan lingkungan sekitar dan sesama. 

 

 

 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

secara keseluruhan: 

1. Aspek Context program Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5) di SD Negeri 

Kaliwungu 04 dapat dikatakan sudah 

berjalan dengan baik, karena program ini 

menanamkan dan mengembangkan nilai-

nilai Pancasila pada peserta didik. 

Lingkungan sekolah dan warga sekolah yang 

mendukung program ini menjadi faktor yang 

penting untuk keberhasilan implementasi 

program. 

2. Aspek Input program Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5) di SD Negeri 

Kaliwungu 04 sudah baik, dari segi 

perencanaan program, keterlibatan sumber 

daya manusia, sarana dan prasarana, dan juga 

dana atau anggaran. Pada perencanaan 

awalnya dilakukan dengan melakukan rapat 

koordinasi untuk program ini sehingga 

program dapat berjalan dengan relevan, 

sumber daya manusia yang terlibat dalam 

program ini ada kepala sekolah, guru, peserta 

didik, orang tua, dan masyarakat sekitar yang 

turut serta dalam mendukung kegiatan, 

sarana dan prasarana sekolah dalam kegaitan 

program juga sudah dimanfaatkan dengan 

baik seperti ruang kelas, lingkungan sekolah, 

dan media teknologi, kemudian untuk dana 

atau anggaran sekolah ini melakukan 

kolaborasi dengan orang tua peserta didik 

untuk kegiatan yang akan dilakukan di 

sekolah. 

3. Aspek Process program Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5) di SD Negeri 

Kaliwungu 04 sudah berjalan dengan baik 

sesuai dengan perencanaan. Kegiatan P5 ini 

berjalan sistematis dan kolaboratif, proses 

pelaksanaan program diawali dengan 

perencanaan, pelaksanaan kegiatan, produk 

yang dihasilkan, dan evaluasi dari kegiatan 

tersebut. Guru berperan sebagai fasilitator 

yang membimbing peserta didik dalam 

kegiatan yang berbasiskan proyek sehingga 

peserta didik aktif dalam merancang, 

melaksanakan, dan mempresentasikan hasil 

dari proyek yang sudah dikerjakan. Program 

P5 juga mendorong peserta didik untuk 

menumbuhkan nilai-nilai Pancasila didalam 

diri mereka untuk menghadapi tantangan di 

masa yang akan datang. 
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4. Aspek Product program Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5) di SD Negeri 

Kaliwungu 04 sudah cukup baik, karena dari 

program P5 peserta didik tidak hanya 

menghasilkan produk seperti kerajinan saja 

tetapi dalam perubahan sikap dan perilaku 

yang menunjukkan nilai-nilai Pancasila. 

Melalui kegiatan P5 di sekolah, peserta didik 

menunjukkan peningkatan dalam 

kemampuan berpikir kritis, keterampilan 

berkomunikasi, dan kepedulian terhadap 

lingkungan sekitar. Nilai-nilai Pancasila 

seperti gotong royong, tanggung jawab, dan 

toleransi mulai tertanam dalam kehidupan 

sehari-hari peserta didik baik di sekolah atau 

di luar sekolah. Dengan demikian, produk 

akhir dari P5 bukan hanya hasil fisik, tetapi 

juga menumbuhkan nilai-nilai profil pelajar 

Pancasila yang siap menghadapi tantangan di 

masa mendatang sesuai dengan nilai-nilai 

Pancasila 
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